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NTT DATA Ignite 2024 Ungkap Kunci Sukses 

Implementasi Generative AI 
 

Saat ini, semua perusahaan menyadari pentingnya mengadopsi AI untuk 

meningkatkan daya saing ke depan. Akan tetapi, masih banyak perusahaan yang 

kesulitan menemukan strategi implementasi AI yang efektif. Apa yang harus 

dilakukan? 

 
 

Teknologi Artificial Intelligence (AI) dipastikan akan mengubah semua sendi kehidupan manusia. Kemunculan 

GenAI yang menyerupai kemampuan manusia, semakin menegaskan hal tersebut.  

 

Karena itu, penting bagi setiap organisasi untuk memulai langkah mengadopsi teknologi AI agar memiliki 

competitive advantage ke depan. Akan tetapi, setiap organisasi juga harus memahami risiko yang muncul dari 

adopsi AI, dan dapat mengambil langkah preventif yang memadai. 

 

Pesan penting itulah yang dapat disimpulkan dari acara NTT DATA Ignite yang berlangsung di Jakarta pada 28 

Agustus 2024. Acara tahunan yang dihadiri ratusan IT Professional dari berbagai perusahaan Indonesia ini 

digelar untuk memberi perspektif penerapan teknologi digital yang membantu kinerja perusahaan Indonesia.  
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Pemilihan tema AI pada NTT DATA Ignite kali ini tidak lepas dari keyakinan NTT DATA akan dampak positif AI 

bagi perusahaan Indonesia. “Jika dianalogikan, AI akan mirip seperti penemuan mesin uap yang mengawali 

revolusi industri di tahun 1760,” ungkap Hendra Lesmana (CEO, NTT DATA, Inc. in Indonesia). 

 

 

Banyak Terhenti di POC 

 

Kesadaran perusahaan akan peran penting teknologi AI dan GenAI sebenarnya sudah terbentuk. Survei yang 

dilakukan IDC menunjukkan, 96% petinggi perusahaan percaya teknologi GenAI akan menjadi teknologi 

strategis bagi perusahaan ke depan. “Dampak GenAI serupa seperti kehadiran ERP atau e-commerce,” ungkap 

Deepika Giri (Head of Research, Big Data and AI, IDC Asia Pacific and Japan). 

 

Tak heran jika sepanjang tahun 2023 kemarin, ada banyak perusahaan melakukan eksperimen untuk 

mengimplementasikan GenAI ke dalam proses bisnis mereka. “Survei kami menunjukkan, perusahaan rata-rata 

melakukan 27 POC (Proof of Concept) untuk GenAI sepanjang 18 bulan terakhir,” ungkap Deepika.  

 

Namun yang menarik, ternyata hanya 3,4 inisiatif yang masuk ke tahap produksi. Dari angka itu, success rate 

yang dicapai pun hanya 71%. Hal ini menunjukkan manfaat GenAI belum sepenuhnya dirasakan dalam 

mendukung kinerja perusahaan. 

 

Menurut Jan Wuppermann (Chief Digital Officer, APAC, NTT DATA), fenomena ini tidak lepas dari kurangnya 

strategi yang menyelaraskan implementasi GenAI dengan manfaat bisnis. “Tidak ada gunanya membicarakan 

fitur dan fungsi dari sebuah teknologi jika semua itu tidak terkait dengan business outcome,” ungkap Jan.  

 

 
“Untuk memulai adopsi AI, kita sering kali harus menata data architecture, data governance, dan data infrastructure 

readiness project” Jan Wuppermann, Chief Digital Officer, APAC, NTT DATA, Inc. 
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Faktor lain yang sering dilupakan adalah belum kokohnya pondasi utama dari teknologi GenAI, yaitu data. 

“Karena itu, pertanyaan yang selalu saya tanyakan kepada pemimpin perusahaan yang tertarik 

mengimplementasikan GenAI adalah, sudah siapkah data Anda?” ungkap Jan. Kesiapan data ini mulai dari 

ketersediaan, kualitas, sampai integrasi data.  

 

Kesiapan data ini menjadi penting mengingat model GenAI yang ada saat ini dibangun menggunakan public 

data. “Data tersebut tersedia untuk semua orang, tanpa ada diferensiasi yang membedakan,” ungkap Jan. 

Competitive advantage baru akan muncul ketika perusahaan bisa memadukan data publik dengan data internal 

perusahaan. “Dengan kombinasi seperti itu, kita baru mendapatkan value dari data yang kemudian berdampak 

pada bisnis,” ungkap Jan. 

 

 

Mempersiapkan Pondasi Data 

 

Peran penting data juga diungkapkan Pradeep Singha (Head of Application Solutions, PT NTT Indonesia 

Technology). “Semakin “bersih” data yang kita miliki, semakin bagus performa dari model AI yang kita bangun,” 

ungkap Pradeep. Pondasi data yang baik juga akan meminimalisir bias dan halusinasi yang menjadi risiko 

tersendiri dalam adopsi AI.  

 

Pradeep sendiri menyebut, ada enam masalah utama yang dihadapi perusahaan terkait datanya. “Enam 

masalah itu adalah incomplete data, inconsistent data, duplicate data, inaccurate data, serta integrity challenge,” 

tambah Pradeep. Karena itu, penting bagi setiap perusahaan untuk dapat mengatasi masalah ini.  

 

 
“Tanpa data yang berkualitas, kita tidak akan mendapatkan manfaat AI yang maksimal”  

Pradeep Singha, Head of Applications, PT NTT Indonesia Technology” 
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NTT DATA sendiri memiliki solusi atas setiap permasalahan tersebut. Contohnya untuk menjawab masalah 

incomplete data, perusahaan dapat mengadopsi framework yang kuat untuk memastikan kualitas data yang 

terkumpul. Sementara untuk inconsistent data, perusahaan bisa menggunakan pendekatan menu driven source 

system yang menjamin input data yang konsisten.   

 

Selain kualitas, unifikasi data juga menjadi faktor krusial dalam mempersiapkan pondasi data untuk AI. “Karena 

dengan menggabungkan seluruh data dalam satu tempat, kita akan lebih mudah dalam merangkai informasi di 

dalamnya,” tambah Pradeep. Data unification juga memudahkan kita dalam mempersiapkan data untuk AI, mulai 

dari proses collection, profiling, cleaning, standardization, sampai transformation. 

 

 

Strategi Implementasi GenAI yang Efektif 

 

Mendapatkan manfaat dari teknologi AI dan GenAI memang tidak mudah. Namun seperti diungkap Deepika Giri 

(IDC), proses tersebut harus dimulai saat ini juga. “Journey untuk AI pada dasarnya mirip seperti journey untuk 

transformasi digital, namun dengan kecepatan jauh lebih tinggi,” ungkap Deepika. IDC memperkirakan, 

perusahaan yang berhasil melalui fase eksperimen AI di tahun 2025 akan merasakan manfaat optimal di tahun 

2027. “Sedangkan perusahaan yang terlambat memulai AI journey-nya, kemungkinan besar tidak dapat 

mengejar ketertinggalan tersebut,” tambah Deepika.  

 

Untuk memulai perjalanan mengadopsi AI, Jan Wuppermann memberikan beberapa saran. Yang pertama 

adalah mengidentifikasi di mana posisi perusahaan saat ini. Seperti skema di bawah ini, posisi perusahaan 

ditentukan dari skala implementasi (Plan, Experiment, Stabilize, dan Expand) serta tahapan implementasi. 

 
Langkah awal yang dapat dilakukan perusahaan adalah mengidentifikasi posisi saat ini dan apa yang coba diraih ke depan. 

 

Setelah itu, perusahaan harus membuat strategi implementasi GenAI secara end-to-end dan didorong dari 

kacamata bisnis. “Kita harus mempersiapkan seluruh komponen yang dibutuhkan, mulai dari strategy sampai 

governance,” tambah Jan. Hal ini penting untuk memastikan implementasi AI yang berdampak signifikan pada 

bisnis. “Setiap komponen tersebut dapat berubah seiring perkembangan, namun kita tetap harus memiliki 

pondasi dasar tersebut dalam memulai perjalanan adopsi AI,” tambah Jan.  
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Hal lain yang tak kalah penting adalah memilih mitra transformasi yang tepat. “Anda harus memiliki mitra 

strategis yang dapat diandalkan dan memiliki pengalaman global untuk membantu mengatasi permasalahan 

yang muncul,” ungkap Jan.  

 

Jan menyebut, NTT DATA memiliki komitmen untuk menjadi mitra bagi setiap perusahaan dalam melangkah ke 

era GenAI. “Secara prinsip, NTT DATA berkomitmen untuk membantu setiap perusahaan dalam melakukan 

transformasi menyeluruh saat mengadopsi AI,” ungkap Jan. Hal ini didorong kesadaran bahwa adopsi teknologi 

AI tidak cuma soal teknologi, namun berhubungan erat dengan people, process, sampai policies di dalam 

organisasi.  

 

“Adopsi AI memang perjalanan yang kompleks, namun NTT DATA akan membantu Anda menjalani perjalanan 

tersebut selangkah demi selangkah,” ungkap Jan.  

 

Source: https://infokomputer.grid.id/read/124145485/ntt-data-ignite-2024-ungkap-kunci-sukses-

implementasi-generative-ai?page=all  
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